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SISTEM MONITORING DAN PENGENDALIAN
KADAR OKSIGEN DALAM AIR LIMBAH RUMAH TANGGA
BERBASIS INTERNET OF THINGS (10T)

Oleh:

DYAH RIZKIA AMELIA
09030582125014

ABSTRAK

Air sangat penting bagi kehidupan, tetapi pencemaran dari limbah industri dan
rumah tangga, seperti air deterjen, sabun, dan tinja, dapat merusak kualitasnya dan
membahayakan kesehatan manusia. Solusi efektif untuk mengatasi masalah ini
adalah Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), yang mengolah limbah cair agar
aman dibuang ke lingkungan. Projek ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem
Monitoring dan Pengendalian berbasis Internet of Things (10T) untuk memantau
kadar oksigen dan temperatur suhu air limbah rumah tangga. Sistem ini
menggunakan NodeMCU ESP8266, sensor DS18B20 dan Blynk untuk pemantauan
dan pengendalian kualitas air secara real-time dan jarak jauh. Sensor Dissolved
Oxygen dan sensor DS18B20 mengukur kualitas air yang bisa diakses via internet.
Aerator otomatis juga akan aktif saat kadar oksigen rendah untuk menjaga kualitas
air. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem monitoring dan pengendalian kadar
oksigen berbasis [oT berhasil memantau dan mengendalikan kadar oksigen dengan
efektif berdasarkan suhu air yang terukur. Persentase error sensor suhu air sebesar

0,24%.

Kata kunci: Aerator, Internet of Things, IPAL, NodeMCU ESP8266, Sensor
Dissolved Oxygen, Sensor Suhu DS18B20.
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MONITORING AND CONTROL SYSTEMS
OXYGEN CONTENT IN HOUSEHOLD WASTEWATER
BASED ON THE INTERNET OF THINGS (1oT)

By:

DYAH RIZKIA AMELIA
09030582125014

ABSTRACT

Water is essential for life, but pollution from industrial and household waste, such
as detergent water, soap, and sewage, can degrade its quality and harm human
health. An effective solution to this problem is the Wastewater Treatment Plant
(IPAL), which treats liquid waste to ensure it can be safely discharged into the
environment. This project aims to develop an Internet of Things (loT)-based
Monitoring and Control System to monitor oxygen levels and the temperature of
household wastewater. The system uses NodeMCU ESP8266, DS18B20 sensors,
and Blynk for real-time and remote monitoring and control of water quality. The
Dissolved Oxygen and DS18B20 sensors measure water quality, which can be
accessed via the internet. An automatic aerator activates when oxygen levels drop,
ensuring water quality is maintained. Test results show that the loT-based oxygen
level monitoring and control system effectively monitors and controls oxygen levels
based on the measured water temperature. The temperature sensor's error

percentage is (0.24%.

Keywords: Aerator, Dissolved Oxygen Sensor, Sensor DS18B20, Internet of
Things, IPAL, NodeMCU ESP8266.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air sangat penting bagi keberlangsungan makhluk hidup, jika air tercemar
maka kehidupan makhluk hidup akan terganggu. Salah satu penyebab utama
pencemaran air adalah pembuangan limbah dari industri dan rumah tangga. .
Limbah ini menciptakan limbah cair domestik yang dapat mencemari air. Beberapa
contoh limbah cair domestik adalah air bekas mencuci yang mengandung deterjen
sisa cucian, air sabun bekas mandi, dan air kotor dari toilet. Keadaan ini
menyebabkan pencemaran air yang berakibat buruk bagi manusia dan lingkungan
sekitarnya, misalnya air yang tercemar bisa menyebabkan berbagai penyakit bagi
manusia dan mengganggu ekosistem di lingkungan tersebut. Tingkat pencemaran
air yang tinggi ini dapat diatasi dengan menggunakan instalasi pengolahan air

limbah (IPAL) [1].

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) adalah sebuah struktur teknis yang
dilengkapi dengan perangkat dan peralatan khusus yang dirancang untuk mengolah
cairan sisa dari suatu proses. Tujuan utama dari IPAL adalah untuk menyaring dan
membersihkan cairan yang telah terkontaminasi, baik oleh bahan pencemar organik
maupun kimia industri, sehingga aman untuk dibuang ke lingkungan [2]. Proses
pengolahan air limbah di [IPAL umumnya melibatkan enam tahap utama. Pertama,
penyaringan dan penangkapan lemak (Screen and Grease Trap) untuk
menghilangkan partikel kasar dan minyak. Kedua, ekualisasi untuk memastikan
aliran limbah yang stabil. Ketiga, proses anaerob yang menguraikan bahan organik
tanpa oksigen. Keempat, proses acrob dengan bantuan oksigen untuk menguraikan
bahan organik. Kelima, sedimentasi untuk memisahkan padatan, dan terakhir,
filtrasi untuk menghilangkan partikel kecil yang tersisa [3]. Operasi sistem IPAL ini
umumnya dilakukan secara otomatis menggunakan teknologi canggih. Namun,
sebelum air limbah hasil olahan dibuang ke saluran atau sungai, perlu dilakukan
proses pengecekan manual. Hal ini dilakukan dengan mengambil sampel air limbah
secara langsung di lokasi IPAL untuk memastikan bahwa air yang dibuang ke

lingkungan sudah benar-benar bersih dan aman. Selain itu, IPAL juga dapat



digunakan secara komunal, yaitu untuk mengolah air limbah dari beberapa rumah
tangga secara bersamaan. Dengan sistem komunal ini, air limbah dari rumah-rumah
penduduk dikumpulkan dan diolah dalam satu tempat, sehingga lebih efisien dan

aman saat dibuang ke lingkungan [4].

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Darmawan, dkk, 2021, dinyatakan
bahwa pembuangan limbah dari aktivitas masyarakat di sekitar dapat
mengakibatkan penurunan kualitas air. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kualitas air sungai di Kelurahan Pajalesang, Kota Palopo. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa air sungai tidak memiliki bau, tidak berasa saat
diminum, tidak berwarna, memiliki tingkat kekeruhan sebesar 7,91 NTU,

kandungan total padatan terlarut (TDS) sebesar 70 mg/L, dan suhu 26,9 °C [5].

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) mengenai Air dan Air Limbah, DO
(Dissolved Oxygen) atau oksigen terlarut merupakan jumlah miligram oksigen yang
terlarut dalam air atau air limbah yang dinyatakan dengan miligram oksigen per
liter (mg O2/L). Pengukuran angka DO penting untuk analisis awal kualitas air.,
karena jika nilai DO pada air di suatu tempat berada di bawah kriteria mutu air,
dapat menunjukkan adanya penurunan kualitas air di tempat tersebut. Rendahnya
nilai DO dapat disebabkan oleh adanya cemaran pada air di tempat tersebut.
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, persyaratan angka
batas minimum DO sesuai kriteria mutu air kelas I yaitu 6 mg/L. Nilai ini digunakan
sebagai acuan untuk menjaga kualitas air yang baik dan mencegah terjadinya

penurunan kualitas atau pencemaran [6].

Dengan perkembangan teknologi yang pesat, muncul sebuah sistem baru yang
dikenal sebagai Internet of Things (10T). loT adalah jaringan perangkat yang saling
terhubung dan berfungsi untuk mendukung komunikasi antar perangkat. Teknologi
yang memanfaatkan IoT mencakup sensor, aktuator, sistem operasi,
mikrokontroler, teknologi komunikasi, keamanan, platform IoT, dan alat analitik.
Cara kerja teknologi IoT melibatkan pengolahan dan transfer informasi digital yang
diperoleh dari perangkat sensor, seperti Radio Frequency Identification (RFID),

sensor inframerah, dan Global Positioning System (GPS). Selain digunakan dalam



bisnis, IoT juga telah diterapkan dalam sistem fasilitas tempat tinggal, yang lebih
dikenal sebagai teknologi Smart Grid [7].

Berdasarkan pembahasan diatas, projek ini merumuskan sebuah solusi untuk
membuat suatu sistem pemantauan kadar oksigen dan suhu limbah rumah tangga
secara otomatis maupun manual pada output IPAL berbasis Internet of Things
(IoT). Dengan cara ini, proses pemantauan dan pengendalian kualitas air limbah
bisa dilakukan sesuai dengan nilai standar parameter. Oleh karena itu, penulis
memutuskan untuk mengangkat permasalahan tersebut dalam sebuah projek
dengan judul "Sistem Monitoring dan Pengendalian Kadar Oksigen Pada Air
Limbah Rumah Tangga Berbasis Internet of Things (IoT)". Projek ini
merupakan penyempurnaan dan pengembangan dari penelitian-penelitian

sebelumnya tentang sistem pemantauan dan pengendalian pencemaran air limbah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka rumusan masalah untuk
penyusunan projek ini sebagai berikut :
1. Bagaimana mengukur kadar oksigen dan suhu pada air limbah rumah
tangga?
2. Bagaimana mengatur kadar oksigen pada air limbah rumah tangga
menggunakan sistem kontrol kualitas air limbah?
3. Bagaimana sistem dapat diintegrasikan dengan Internet of Things (1oT)
untuk memonitoring kualitas air limbah yang efisien dan efektif digunakan

pada pengolahan air limbah industri?

1.3 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dipaparkan,

maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengembangkan sistem yang dapat mengukur kadar oksigen dan suhu pada
air limbah rumah tangga menggunakan sensor Dissolved Oxygen dan sensor
DS18B20.

2. Mengembangkan sistem kontrol yang mampu mengatur kadar oksigen

terlarut dalam air limbah rumah tangga.



3. Merancang sistem monitoring kualitas air limbah yang efisien dan efektif

pengolahan air limbah industri yang efisien dan efektif.

1.4 Manfaat

Berdasarkan pada tujuan penyusunan projek, maka terdapat beberapa manfaat

sebagai berikut:

1. Membantu dan mempermudah proses pemeriksaan kualitas air limbah
sebelum dibuang ke lingkungan dalam pengolahan air limbah rumah
tangga serta mengontrol kadar oksigen dan suhu air.

2. Melakukan kontrol kadar oksigen dan suhu air pada air limbah rumah

tangga.

1.5 Batasan Masalah

Penyusunan projek ini memiliki batasan masalah, sebagai berikut :

1. Menggunakan mikrokontroler ESP8266 dalam pembuatan alat.

2. Prototype yang dibuat ini hanya dapat berfungsi jika terhubung dengan
koneksi internet.

3. Parameter yang di monitoring ialah kadar oksigen air dan suhu air,
parameter yang dikendalikan ialah kadar oksigen air.

4. Pengujian dan pengambilan sample dilakukan dalam wadah

penampungan air dengan ukuran (p x [ * t).

1.6 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penyusunan projek ini, antara lain:
1. Metode Literatur
Metode Literatur merupakan cara mendapatkan data terkait dengan topik
yang dipilih dari berbagai sumber referensi. Sumber- sumber yang
digunakan berasal dari website, buku, internet dan artikel jurnal yang sesuai
dengan judul “Sistem Monitoring Dan Pengendalian Kadar Oksigen

Dalam Air Limbah Rumah Tangga Berbasis Internet of Things (10T)”.

2. Metode Observasi
Dalam projek ini, metode observasi yang digunakan adalah melihat dan
mempelajari secara langsung bagaimana cara mengendalikan kadar oksigen

air limbah rumah tangga berbasis 10T (Internet of Things).



3. Metode Konsultasi
Metode Konsultasi adalah salah satu metode yang digunakan dengan cara
berdiskusi dengan melakukan tanya jawab bersama dosen pembimbing
untuk dapat menyempurnakan laporan projek baik dalam proses

perancangan maupun pembuatan.

4. Metode Implementasi dan Pengujian

a. Metode Implementasi

Setelah perancangan prototipe sistem monitoring dan pengendalian kadar
oksigen dan suhu air maka akan diimplementasikan dalam lingkungan
rumah tangga.
b. Metode Pengujian

Simulasi dan pengujian lapangan untuk menguji kinerja sistem
monitoring kadar oksigen dan suhu air. Pengujian ini akan mengevaluasi
keakuratan sistem dalam mengontrol dan mengendalikan kadar oksigen dan

suhu air untuk menyalakan.

1.7 Sistematika Penulisan
Dalam Sistematika Penulisan Laporan ini, tersusun dari Lima Bab dengan
masing-masing pokok pembahasan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi penjelasan mengenai Latar Belakang dari Topik Projek, Judul
Projek, Tujuan Projek, Manfaat Projek, Batasan Masalah, Metode Penelitian

Projek, dan Sistematika Penulisan Projek.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi referensi mengenai teori dasar dari komponen-komponen yang
digunakan dalam projek sebagai pendukung yang bersumber dari penelitian
sebelumnya dan digabungkan dengan beberapa topik yang berkaitan dengan

pembuatan projek ini.

BAB III PERANCANGAN SISTEM
Bab ini menjelaskan kebutuhan yang diperlukan untuk merancang pembuatan
projek, serta alat apa saja yang digunakan dan tahapan yang dilakukan dalam

perancangan alat meliputi perancangan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan hasil implementasi dan juga hasil pengujian alat yang telah

dibuat.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan serta saran atas rancangan alat projek yang telah dibuat
berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang didapatkan selama proses pembuatan

dan pengujian hasil pada alat.
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